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ABSTRAK 

PENGARUH TING KAT PDRB, INFLASI DAN JUMLAH TENAGA KERJA 
INDUSTRI BESAR SEDANG TERHADAP PAD DI EKS KARESIDENAN 

PATI (KABUPATEN BLORA, REMBANG, PATI, KUDUS, JEPARA) 

Agus Slamet Rupingi 
agusruping@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat PDRB, Inflasi 
dan Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang Terhadap penerimaan PAD di Eks 
Karesidenan Pati (Kabupaten Blora, Rembang, Pati, Kudus dan Jepara). Populasi 
penelitian adalah 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, sedangkan 
sampelnya adalah 5 kabupaten di Eks Karesidenan Pati, dimana pada rentang 
waktu tahun tersebut terjadi perkembangan sektor industri pengolahan yang cukup 
besar. Metode analisis yang digunakan adalah metode Ordinary Least Square 
(OLS) dengan data sekunder time series antara tahun 2002 sampai dengan 2013 
yaitu data PAD, PDRB, Inflasi dan Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang 
yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten maupun 
BPS Provinsi Jawa Tengah. Alat bantu perangkat lunak dalam pengolahan data 
adalah program SPSS versi 17 dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara serempak tingkat PDRB, Inflasi dan 
Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang berpengaruh terhadap PAD secara 
signifikan. Secara parsial tingkat PDRB berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap PAD, Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap PAD dan 
Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang berpengaruh signifikan dan negatif 
terhadap PAD. Sedangkan dari nilai korelasi parsial PDRB terhadap PAD sebesar 
0,556 menunjukkan bahwa hubungan variabel tersebut cukup kuat dan positif 
dengan koefisien determinasi parsial sebesar 0,3091 yang berarti bahwa PAD 
mampu dijelaskan oleh variabel PDRB sebesar 30,91 persen. Nilai korelasi parsial 
inflasi dan PAD sebesar -0,213 menunjukkan bahwa hubungan variabel tersebut 
sangat lemah dan negatif dengan koefisien determinasi parsial sebesar 0,0454 
yang berarti bahwa PAD hanya mampu dijelaskan oleh variabel inflasi sebesar 
4,54 persen. Sedangkan nilai korelasi parsial variabel jumlah tenaga kerja industri 
besar sedang dengan PAD sebesar -0,405 menunjukkan bahwa hubungan variabel 
tersebut kurang kuat dan negatif dengan koefisien determinasi parsial sebesar 
0, 1640 yang berarti bahwa PAD mampu dijelaskan oleh variabel jumlah tenaga 
kerja industri besar sedang sebesar 16,40 persen. Variabel bebas yang paling 
dominan mempengaruhi PAD adalah variabel PDRB, karena variabel ini 
mempunyai nilai koefisien regresi yang terstandar adalah yang paling besar yaitu 
sebesar 0, 766 dibandingkan dengan nilai koefisien regresi yang terstandarkan 
kedua variabel yang lain. 

Kata kunci : PAD, PDRB, Inflasi, Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang 
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ABSTRACT 

The effect of the Gross Regional Domestic Product (GRDP), Inflation and 
Workers Number of Large Medium Manufacturing Industry Against to the 

Acceptance of Regency Actual Revenues (RAR) in Ex Pali Residency 

Agus Slamet Rupingi 
agusruping@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study aims to determine the effect of the GRDP, Inflation and Workers Number of 
Large Medium Manufacturing Industry Against Ex acceptance of RAR in Pati Residency 
(Regency of Elora, Rembang, Pali, Kudus and Jepara). The study population was 35 
regencies/cities in Central Java Province, while the sample is 5 regencies in Ex Pati 
Residency, where in the period of the year there is a progress in the manufacturing industry 
sector that is quite large. The analytical method used was Ordinary Least Square (OLS) with 
secondary data time series between 2002 to 2013 that is data or RAR, the GRDP, Inflation 
and Workers Number of Large Medium Manufacturing Industry gained from the publication 
of the BPS Regency and BPS Province of Central Java. Software tools used to process the 
data was SPSS version 17 using linear regression. The results shows that simultaneously the 
level of the GRDP, Inflation and Workers Number of Large Medium Manufacturing Industry 
significantly effect on RAR. Partially the level of GRDP has a significant and positive impact 
on RAR. Inflation does not significantly affect the revenues (RAR) and Workers Number of 
Large Medium Manufacturing Industry had a significant and negative effect on RAR. While 
the GRDP of the partial correlation value to RAR of 0.556 indicates that the variable 
relationship is quite strong and positive with partial determination coefficient of 0.3091, 
which means that the RAR is able to be explained by the GRDP amounted to 30.91 percent. 
Partial correlation value of inflation and RAR of -0.213 indicates that the relationship of 
these variables is very weak and negative with partial determination coefficient of 0. 0454, 
which means that the RAR is only able to be explained by the variable inflation of 4.54 
percent. While the partial correlation value of workers number of large medium 
manufacturing industry variable with RAR of -0.405 indicates that the relationship of this 
variable is less strong and negative with partial determination coefficient of 0.1640, which 
means that the RAR is able to be explained by a variable of workers number of large medium 
manufacturing industry was at 16,40 percent. The most dominant influence of independent 
variable on RAR is GRDP variable, since this variable has a value of standardized regression 
coefficient that is the greatest in the amount of 0. 766 compared with the value of other two 
standardized regression coefficients variables. 

Keywords: RAR, GRDP, Inflation, Workers Number of Large Medium 
Manufactures 

iii 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSIT AS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI: MAGISTER MANAJEMEN 

PERNYATAAN 

TAPM yang berjudul Pengaruh Tingkat PDRB, Inflasi dan Tenaga Kerja 
lndustri Besar Sedang Terhadap PAD di Eks Karesidenan Pati (Kabupaten 

Blora, Rembang, Pati, Kudus, Jepara) adalah hasil karya saya sendiri, dan 
seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 

Apabila di kemudian hari temyata ditemukan 
adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia 

menerima sanksi akademik. 

Jakarta, .......................... . 
Yang Menyatakan 

(Agus Slamet Rupingi) 
NIM 500581394 

iv 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

MAGISTER MANAJEMEN KEUANGAN 
JI. Raya Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418 

Telp. 021-7415050 Faximile 021-7415588 

LEMBAR LAYAK UJI 

Yang bertandatangan di bawah m1, Saya selaku Pembimbing TAPM dari 

Mahasiswa: 

Nama 

NIM 

: Agus Slamet Rupingi 

: 500 581 394 

Judul TAPM : Pengaruh Tingkat PDRB, Inflasi dan Jumlah Tenaga Kerja 

Industri Besar Sedang Terhadap PAD di Eks Karesidenan Pati 

(Kabupaten Blora, Rembang, Pati, Kudus, Jepara) 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa TAPM dari mahasiswa yang 

bersangkutan sudah selesai sekitar ..... persen sehingga dinyatakan sudah layak 

uji dalam Ujian Sidang Tugas Akhir Program Magister (TAPM). 

Demikian keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa. 

Pembimbing II 

Dr. Ginta Ginting, M.B.A 
NIP. 19600818 198603 2 002 

v 

Semarang, ... Juli 2016 
Pembimbing I 

Prof. Dr. Abdul Rohman, S.E, M.Si, Akt 
NIP. 19660108 199202 1 001 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nama 

NIM 

UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI : MAGISTER MANAJEMEN 

PENGESAHAN 

: Agus Slamet Rupingi 

: 500581394 

Program Studi : Magister Manajemen 

Judul Tesis : Pengaruh Tingkat PDRB, lnflasi dan Tenaga Kerja Industri Besar 

Sedang Terhadap PAD di Eks Karesidenan Pati (Kabupaten 

Blora, Rembang, Pati, Kudus, Jepara) 

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Penguji Tesis Program 
Pascasarjana, Program Studi Magister Manajemen, Universitas Terbuka pada: 

Hari!f anggal 
Wak tu 

: Selasa, 27 September 2016 
: 08.00 s.d 10.00 WIB 

dan telah dinyatakan LULUS 

PANITIA PENGUJI TESIS 

Ketua Komisi Penguji: Nama Lengkap : Dr. Tita Rosita, M. Pd 
Tandatangan 

Penguji Ahli 

Pembimbing I 

Pembimbing II 

~-~~ 
: Nama Lengkap: Dr. Ir. Mahyus Ekananda Sitompul, MM., 

MSE 
Tandatangan 

: Nama Lengkap : Prof. 
Tandatangan 

: Nama Lengkap : DR. Ginta Ginting, M.B.A 
Tandatangan 6 r 

vi 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LEMBAR PERSETUJUAN TAPM 

Judul TAPM : Pengaruh Tingkat PDRB, Inflasi dan Tenaga Kerja Industri 

Besar Sedang Terhadap PAD di Eks Karesidenan Pati 

(Kabupaten Blora, Rembang, Pati, Kudus, Jepara) 

Penyusun T APM : Agus Slamet Rupingi 
NIM : 500581394 
Program Studi 
Hari!f anggal 

: Magister Manajemen 

Menyetujui : 

Pembimbing II, 

DR. Ginta Ginting, M.B.A 
NIP. 19600818 198603 2 002 

Mengetahui, 

Direktur Pro am Pascasarjana 

/ 

Sucia . Ph.D. 
NIP. 19520213 198503 2 001 

vii 

Pembimbing I, 

Ketua Bidang Ilmu Ekonomi dan 
Manajemen 

r ) (;7 
XJ~---

Mohamad Nasoha, SE., MSc. 
NIP.197811112005011001 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KATA PENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat dan rahmar-Nya, saya dapat menyelesaikan penulisan TAPM (Tesis) 

ini. Penulisan TAPM ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat 

untuk mencapai gelar Magister Manajemen Program Pascasarjana Universitas 

Terbuka. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai 

pihak, dari mulai perkuliahan sampai pada penulisan TAPM ini, sangatlah 

sulit bagi saya untuk menyelesaikan TAPM ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan terima kasih kepada : 

I. Direktur Program Pascasarjana Universitas Terbuka Ibu Suciati, M.Sc. 

Ph.D 

2. Kepala UPBJJ-UT Semarang Bapak Ors. Jamaludin, M.Si selaku 

penyelenggara Program Pascasarjana 

3. Pembimbing I ( Bapak Prof. Dr. Abdul Rohman, M.Si. Akt.) dan 

Pembimbing II ( DR. Ginta Ginting, M.B.A) yang telah menyediakan 

waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam 

penyusunan TAPM ini. 

4. Ketua Bidang Program Magister Manajemen Bapak Mohamad 

Nasoha, SE., MSc. selaku penanggung jawab Program Studi Magister 

Manajemen 

5. Bapak Kepala BPS-RI, Kepala BPS Provinsi Jawa Tengah dan Bapak 

Kepala BPS Kabupaten Pati yang telah mengizinkan saya untuk 

melakukan izin belajar. 

V111 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



6. Ibu, isteri dan anak-anakku yang telah memberikan bantuan dan 

dukungan materiil dan moril 

7. Teman-teman Mahasiswa yang telah ban yak membantu baik dalam 

perkuliahan dan penulisan TAPM ini sehingga perkuliahan bisa 

berjalan dengan lancar. 

Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas 

segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga TAPM ini 

membawa manfaat bagi semua pihak. 

Pati, Juni 2016 

Penulis 

Agus Slamet Rupingi 

ix 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

MAGISTER MANAJEMEN KEUANGAN 
JI. Raya Pondok Cabe, Pamulang, Tangerang Selatan 15418 

Telp. 021-7415050 Faximile 021-7415588 

RIWAYATHIDUP 

Nama I NIM : Agus Slamet Rupingi I 500 581 394 

Tempat, Tgl. Lahir : Pati, 16 Agustus 1972 

Registrasi Pertama : 2014.2 

Alamat : Ds. Bulungan Rt 04/Rw 01 Kee. Tayu Kah. Pati 

Telephon/HP : 08174167212 

Riwayat Pendidikan . . Lulus SD di SDN Mulyoharjo 1 Kee. Pati pada 

tahun 1985 

- Lulus SL TP di SMP Negeri 4 Pati pada tahun 1988 

- Lulus SL TA di SMA N 1 Pati pada tahun 1991 

- Lulus D3 di AIS Jakarta pada tahun 1996 

- Lulus S 1 di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

di Surabaya pada tahun 2001 

Riwayat pekerjaan : -. Tahun 1996 s/d 1999 sebagai staf di Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Rembang 

-. Tahun 1999 s/d 2001 sebagai Mahasiswa Tugas 

Belajar di ITS Surabaya 

-. Tahun 2002 s/d 2007 sebagai staf di BPS 

Kabupaten Pati 

- Tahun 2008 s/d 2013 sebagai Kepala Seksi 

Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik 

(IPDS) di BPS Kabupaten Rembang 

- Tahun 2014 s/d sekarang sebagai Kasi IPDS di 

BPS Kabupaten Pati 

x 

Semarang, ... Juli 2016 
Hormat saya, 

Agus Slamet Rupingi 
NIM. 500 581 394 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTAR ISi 

Halaman 

Abstrak.. .. ....... ...... ............... ...... .. . ...... .. ... . ...... ...... ...... ......... 11 

Kata Pengantar....................................................................... viii 

Daftar lsi.......................................................................... ... x1 

Daftar Ta be I......................................................................... x111 

Daftar Gambar..... .................... ......... ....... ..... ....... ...... ...... .. . .. xiv 

Daftar Lampiran.... ................... ........ ....... ..... ...... ....... ......... ... xv 

BABI PENDAHULUAN ............................................... . 

A.Latar Belakang Masalah ...................................... . 

B.Perumusan Masalah........... ...... ...... ...... ...... .. ........ 13 

C.Tujuan Penelitian................................ .................... 13 

D.Manfaat Penelitian.......... ....... ..... ....... ..... ......... .. 14 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................... . 15 

A.Landasan Teori................................................ .. 15 

B.Definisi Konsepsional.. .. . .. . . . . .. . . . . .. . .. . .. . .. . .. . . . . .. . ... 27 

C.Penelitian Terdahulu......................................... .. 45 

D.Kerangka Pemikiran......................................... .. 49 

E.Hipotesis.............. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... 52 

BAB III METODE PENELITIAN ...................................... . 55 

A.Desain Penelitian.. .. . .. . .. . .. . .. . .. . . . . .. . . . . .. . . . . .. . .. . .. . ... 55 

B.Populasi dan Sampel........................................... 55 

C.Instrumen Penelitian......................................... ... 57 

D.Sumber Data................................................... 58 

E. Metode Pengumpulan Data................................... 58 

F.Definisi Operasional Variabel............................. ... 59 

XI 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



G.Metode Analisis Data . . .. . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 59 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ................................. . 78 

A.Analisis Deskriptif............................................ .. 78 

B.Analisis Regresi.. .. . .. . .. . . . . .. . . . . . . . .. . .. . .. . . . . .. . ............. 80 

C.Pembahasan...................................................... 99 

BABY KESIMPULAN DAN SARAN ................................. . 102 

A.Kesimpulan...................................................... 102 

B.Keterbatasan..... ...... ..... ....... .. ...... ....... ............... 103 

C.Saran..... .. ......... ............. ...... ........................... 104 

DAFTARPUSTAKA............................................................... 105 

LAMP IRAN......................................................................... 107 

Xll 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 1.1 

Tabel 1.2 

Tabel 1.3 

Tabel 1.4 

Tabel 1.5 

Tabel 3.1 

Tabel 4.1 

Tabel 4.2 

Tabel 4.3 

Tabel 4.4 

Tabel 4.5 

Tabel 4.6 

Tabel 4.7 

Tabel 4.8 

Tabel 4.9 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Besarnya PAD di Eks Karesidenan Pati Tahun 2002- 2013 

(ribuan Rp)........... .. . . . . . . . .. . .. . . . . .. . .. . .. . .. . .. . . . . ... . .. . .. . .. . . 3 

Besarnya PDRB di Eks Karesidenan Pati Tahun 2002- 2013 

Uutaan Rp)... .. . .. . .. . ... . .. . .. . . . . .. . . . . .. . . . . .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . . 5 

Tingkat Inflasi di Eks Karesidenan Pati Tahun 2002- 2013 

(persen).. ..... ............. ......... ...... ..... ....... ... ................ 7 

Jumlah Tenaga Kerja IBS di Eks Karesidenan Pati Tahun 

2002- 2013 (jiwa)..... ...... ...... ...... ........ ...... .......... .. . .... 8 

Distribusi PDRB di Eks Karesidenan Pati Tahun 2013 1 O 

Populasi dan Sampel Penelitian 56 

Statistik Deskriptif Hasil Output SPSS........................... 78 

Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov........... .... 83 

Ringkasan Regresi Awai Hasil Output SPSS...................... 84 

Output uji Glejser.. .. . . . . .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . . . . .. . .. . .. . .. . . . . . . . .... 86 

Hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF).. .. . .. . . . . .... 87 

Output uji Durbin-watson..... ................................... .... 88 

Tabel uji Durbin Watson dengan alpha=5%............................... 89 

Hasil uji Autokorelasi Run Test.......................................... 90 

Koefisien Rho yang Dipeoleh dari Outpu SPSS.................. 91 

Tabel 4.10 Uji Autokorelasi dengan runs tes................................ .... 92 

Tabel 4.11 Analisis Varian Model Regresi Cochran Orcutt.................. 94 

Tabel 4.12 Uji Parsial Model Regresi Cochran-Orcutt......................... 95 

Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis....................................... 98 

Xlll 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFT AR GAMBAR 

Halaman 

Garn bar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis...................................... .... 51 

Gambar 3.1 Jarak vertikal D pada grafik Kolmogorov-Smimov test........... 66 

Gambar 3.2 Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson........................ 71 

Garn bar 4.1 Normal Probability Plot................................................ 80 

Gambar 4.2 Grafik histogram data observasi dengan distribusi normal........ 81 

Garn bar 4.3 Kecondongan suatu kurva distribusi..... .. . . . . .. . .. . .. . .. . .. . .. . .. . . 82 

Garn bar 4.4 Scatterplot antara nilai prediksi dengan residual yang............ 85 

Garn bar 4.5 Grafik penolakan uji durbin-watson.............. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . 90 

xiv 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 1 

Lampiran 2 

Lampiran 3 

Lampiran 4 

Lampiran 5 

Lampiran 6 

Lampiran 7 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Uji Normalitas Data ................................................... . 

Uji Non Parametrik Kolmogorov-Smimov ................................. . 

Model Awai Regresi ................................................... . 

U j i Heteroskedastisitas ................................................ . 

Uji Runs Autokorelasi ................................................. . 

Regresi Cochran-Orcutt ............................................... . 

Runs test Cochran-Orcutt ............................................. . 

xv 

107 

108 

109 

111 

112 

113 

116 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



APBD 

APBN 

BPS 

BUMD 

D-W 

IBS 

IHK 

MSE 

NTB 

PDRB 

PHK 

SPSS 

DAFT AR SING KAT AN 

: Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 

: Anggaran Pendapatan Belanja Nasional 

: Badan Pusat Statistik 

: Badan Usaha Milik Daerah 

: Durbin-Watson 

: Industri Besar Sedang 

: Indeks Harga Konsumen 

: Mean Square Error 

: Nusa Tenggara Barat 

: Produk Domestik Regional Bruto 

: Pemutusan Hubungan Kerja 

: Statistical Package for the Social Sciences 

STIS : Sekolah Tinggi Ilmu Statistik 

Tabel 1-0 : Tabel Input-Output 

UMR 

uu 

UUD 

: Upah Minimum Regional 

: Undang-undang 

: Undang-undang Dasar 

xvi 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif dari variabel penelitian disertai penjelasan 

data dengan nilai minimum, nilai maksimum, mean dan standar deviasi. Berikut 

ini statistik deskriptif data penelitian yang terdiri dari variabel Pendapatan Asli 

Daerah, PDRB, Inflasi, dan Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang. 

Tabel 4.1. 
Statistik DekriptifHasil Output SPSS 

Descriptive Statistics 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PAD 60 153449912 15677504 169127416 67359865.65 3.698E7 

PDRB 60 69263452 1811703 71075155 12335278.23 1.472E7 

INF 60 15.51 2.26 17.77 7.0518 3.87124 

IBS 60 144283 1762 146045 30737.75 34502.007 

Valid N (listwise) 60 

Sumber: output SPSS, data diolah 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel sebanyak 60, 

dimana rata-rata PAD di eks Karesidenan Pati sebanyak Rp. 67,359 Milyar 

dengan nilai PAD terendah Rp. 15,677 Milyar yaitu di Kabupaten Rembang 

pada tahun 2002 dan tertinggi sebesar Rp. 169,127 Milyar di Kabupaten Pati 

tahun 2013 dengan standar deviasi Rp. 36,98 Milyar. Karena nilai rata-rata 

Pendapatan Asli Daerah lebih tinggi dari nilai standar deviasi maka dapat 

dikatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah sudah terdistribusi dengan baik. 

Rata-rata jumlah PDRB di eks Karesidenan Pati sebesar Rp. 12,335 Triliyun 

dengan jumlah PDRB minimum Rp. 1,812 Triliyun di Kabupaten Blora dan 
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maksimum Rp. 71,075 Triliyun di Kabupaten Kudus dengan standar deviasi Rp. 

1,472 Triliyun. Karena nilai rata-rata PDRB lebih tinggi dari nilai standar deviasi 

maka dapat dikatakan bahwa PDRB sudah terdistribusi dengan baik. 

Rata-rata Inflasi di di eks Karesidenan Pati adalah sebesar 7,05 persen. Nilai 

minimum dari Inflasi adalah sebesar 2,26 persen di Kabupaten Blora tahun 2011 

dan nilai maksimum 17, 77 persen di Kabupaten Blora tahun 2005 sehingga 

mempunyai range 15,51 persen dengan nilai standar deviasi 3,87 persen, lebih kecil 

dari nilai rata-rata. Karena nilai rata-rata tingkat Inflasi lebih tinggi dari nilai 

standar deviasi maka dapat dikatakan bahwa tingkat Inflasi sudah terdistribusi 

dengan baik. 

Rata-rata Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang di di eks Karesidenan 

Pati sebanyak 30.737 jiwa dengan jumlah minimum 1.762 jiwa di Kabupaten 

Blora tahun 2012 dan maksimum 146.045 jiwa di Kabupaten Kudus tahun 2013 

dengan standar deviasi 34.502 jiwa. Karena nilai rata-rata Jumlah Tenaga Kerja 

Industri Besar Sedang lebih kecil dari nilai standar deviasi maka dapat dikatakan 

bahwa Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang terdistribusi kurang baik. 

Dengan banyaknya data yang sudah terdistribusi dengan baik, maka 

diharapkan akan memberikan kesimpulan yang sesuai dengan yang diharapkan 

karena ha! tersebut memberikan indikasi awal kalau data tersebut mempunyai 

distribusi yang tidak mengalami nilai pencilan yang terlalu besar atau kecil. Dan 

yang lebih penting data tersebut dapat dipergunakan semua karena tidak perlu 

mengeluarkan data outlier yang dapat mengacaukan dalam memberikan 

kesimpulan analisis. Selanjutnya adalah memberikan ulasan singkat yang dapat 
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memberikan gambaran secara sederhana tentang variabel-variabel penelitian yang 

dapat digunakan sebagai informasi tambahan dalam penelitian. 

B. Analisis Regresi 

Untuk dapat dilakukan analisis regresi maka perlu dicek terlebih dahulu 

tentang asumsi klasik yang diperlukan dalam melakukan analisis regresi. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a Normalitas 

Untuk melakukan uji normalitas dapat digunakan dengan cara melihat 

normalitas residual grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati normal serta dengan melihat grafik normal plot 

sebagai berikut : 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

..a 
0 ... 

D.. 
E o.s 
:l 
u 
"D • -u 0.4 • A. 
)( 

w 
0 

0.0 

Dependent Variable: PAD 

0.2 0.4 06 O.B 

Observed Cum Prob 

Gambar4.l 
Normal Probability Plot 

1 0 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



81 

Dari hasil grafik normal probability plot seperti dalam gambar 4.1. dapat 

disimpulkan dari pengamatan adalah berdistribusi normal. Hal ini ditandai dengan 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah 

garis diagonal. 

12 

10 

i:' 8 
c • ::J 

:- 6 .. ... 

Histogram 

Dependent Variable: PAD 

-2 -1 

Regression Standardized Residual 

Gambar 4.2. 

Mean =-4.16E-16 
std. Dev. =0.974 

N-60 

Grafik histogram data observasi dengan distribusi normal 

Menurut Gambar 4.2. grafik histogram menunjukkan pola tidak berdistribusi 

normal karena ada kecenderungan mengalami kemencengan positif (positively 

skewed). Dimana kecondongan suatu kurva dapat dilihat dari perbedaan letak 

mean, median dan modusnya. Jika ketiga ukuran pemusatan data tersebut berada 

pada titik yang sama, maka dikatakan simetris atau data berdistribusi normal. 

Sedangkan jika tidak berarti data tidak simetris atau tidak berdistribusi normal. 

Ukuran kecondongan data terbagi atas tiga bagian, yaitu : 

• Kecondongan data ke arah kiri ( condong negatif) dimana nilai modus lebih 

dari nilai mean (modus> mean). 
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• Kecondongan data simetris ( distribusi normal) dimana nilai mean dan 

modus adalah sama (mean= modus). 

• Kecondongan data ke arah kanan (condong positif) dimana nilai mean lebih 

dari nilai modus (mean> modus). 

MildKJn 

(•) Skewed to the l.eft 
(Negatively Ske'l'·ed): The 
IJle'3n and median are to 
rhe lift of the mode. 

Cb) S)mmetric 
{Zero Ske~-ncs.s): The mean. 
median, and mode are the 
s.amc. 

Gambar 4.3. 

~dian 

(c) SkA't°d to the Right 
(Positively Skewed!: The 
mean and median are ro 
rhe right of the mode. 

Kecondongan suatu kurva distribusi 

Dari hasil pengamatan melalui grafik menghasilkan kesimpulan yang 

berbeda, maka untuk meyakinkan hasil dari pengamatan grafik dapat dilakukan 

dengan uji statistik yaitu uji normal dengan menggunakan uji non-parametrik 

Kolmogorov-Smimov dengan hipotesisnya adalah : 

Ho : data residual berdistribusi normal 

H1 : Data residual tidak berdistribusi normal 

Setelah didapat model yang sesuai maka dihitung residual yaitu selisih antara 

nilai yang sebenamya dikurangi dengan nilai yang diperoleh dari perhitungan 

dengan model regresi. Setelah didapatkan nilai dari residual model regresi tersebut 

maka dilakukan uji dengan uji non parametrik Kolmogorov-Smimov dengan 

menggunakan alat bantu perangkat lunak pengolahan statistik SPSS sehingga 

menghasilkan output pengujian sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. 
Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters• .. b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.97861737E7 

Most Extreme Differences Absolute .165 

Positive .165 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.275 

Asymp. Sig. (2-tailed) .078 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : output SPSS, data diolah 

Dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,078 yang 

berarti lebih besar daripada nilai tingkat kepercayaan (alpha) sebesar 5 %, 

sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa terima Ho yaitu data residual 

berdistribusi normal. Sehingga dari pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal, maka asumsi normalitas terpenuhi dan dapat 

dilanjutkan untuk menggunakan regresi. 

Setelah memenuhi syarat normalitas data maka dapat dilanjutkan dengan 

melakukan analisis regresi linier dengan bantuan software statistik SPSS sehingga 

diperoleh sebuah persamaan regresi awal yang perlu diuji lebih lanjut dengan 

asumsi klasik yang lain yaitu heteroskedastisitas, multikolinieritas dan 

autokorelasi, apakah bisa memenuhi persyaratan tersebut ataukah tidak supaya 

dapat dilanjutkan untuk dapat diperoleh sebuah persamaan regresi yang memenuhi 

semua persyaratan asumsi klasik. Adapun persamaan regresi awal dari output 

SPSS adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. 
Ringkasan Regresi Awai Hasil Output SPSS 

y 73890000 + 1,829 X1 2595564,56 X2 350,86 X3 

Std. Err 9219462,629 0,511 1049237,082 216,888 

t-stat 8,015 3,578 -2,474 -1,618 

Sig. 0,000 0,001 0,016 0, 111 

R 0,593 R2 0,351 

F-stat 10, 111 Prob. 0,000 

DW-test 0,713 

Sumber: output SPSS, data diolah 

Dari hasil regresi awal seperti terlihat pada tabel 4.3. langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengujian terhadap asumsi klasik yaitu heteroskedastisitas, 

multikolinieritas dan autokorelasi sehingga diperoleh persamaan regresi yang 

sesuai dengan norma-norma yang dipersyaratkan sesuai dengan 

asumsi-asumsinya. Secara sepintas dapat dilihat bahwa persamaan regresi tersebut 

signifikan dengan nilai uji F sebesar 10, 111 dengan probabilitas siginifikansi 

sebesar 0,000 yaitu regresi berganda tersebut dapat diterima tetapi untuk lebih 

meyakinkan sesuai dengan uji statistik maka harus diuraikan lebih lanjut, baik 

mengenai uji statistik yang diterapkan maupun pemenuhan terhadap 

asumsi-asumsi yang berlaku untuk dapat diterapkan dalam analisis regresi 

sehingga model tersebut shahih dan dapat dipergunakan untuk analisis lebih 

lanjut. Untuk itu selanjutnya akan dibahas satu persatu mengenai asumsi klasik 

yang mendasari suatu persamaan regresi dan berikutnya dilakukan pemenuhan 

dengan uji statistik baik secara serempak maupun individu. 
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b Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot 

pada output SPSS. Pada prinsipnya uji heteroskedastisitas dengan metode ini 

adalah melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel independen yaitu 

ZPRED sebagai sumbu X dengan nilai residual dari model regresi tersebut yaitu 

SRESID sebagai sumbu Y. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan metode 

grafik scatterplot adalah sebagai berikut : 

• Jika terdapat po la tertentu pada grafik scatterplot SPSS, seperti titik-titik yang 

membentuk pola yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian 

menyempit), maka dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

• Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar, maka 

indikasinya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Scatterplot 

Dependent Variable: PAD 

ii 
::s ... 
Ui 3 00 

• a: ... 
2 • N ... 8'J 

0 0 
c • 1 ... 
::s 
Vi 

0 6' 0 
oO 0 6'0 0 

c a 0 
Ui .. • ~-1 
• a: 

0 008 <o 0 00 00 00 0 
8 voO@ 

0 

0 0 0 
0 0 0 

Oo 0 

·2 

-2 -1 

Regression Standardized Predicted Value 

Gambar4.4. 
Scatterplot antara nilai prediksi dengan residual yang distudentized 
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Dari gambar 4.4. dapat dilihat bahwa scatterplot titik-titik tidak ada pola 

khusus yang mengikuti bentuk-bentuk tertentu tetapi titik-titik tersebut menyebar. 

Sehingga dapat diindikasikan secara awal bahwa data tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Untuk memastikan dari hasil pengamatan dengan grafik maka 

dilakukan pengujian uji glejser dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai thitung lebih kecil dari t1abe1 atau 

signifikansi lebih besar dari alpha 

H1 : Terjadi heteroskedastisitas apabila nilai thitung lebih besar dari t1atie1 atau 

signifikansi lebih kecil dari alpha 

Tabel 4.4. 
Output uji Glejser 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 3.279E7 5626699.530 

PDRB .306 .312 

INF -1383165.794 640356.389 

IBS -139.632 132.368 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber : output SPSS, data diolah 

Standardized 

Coefficients 

Beta t Sig. 

5.828 .000 

.234 .982 .330 

-.278 -2.160 .035 

-.250 -1.055 .296 

Dari hasil pada tabel 4.4. dapat disimpulkan bahwa variabel PDRB dan 

Tenaga Kerja Industri Besar Sedang mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 

alpha (5%), sehingga dalam data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi 

variabel intlasi terjadi heteroskedastisitas tetapi secara serempak memberikan 

signifikansi 0,086 yang berarti tidak tolak HO atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

dan ha! ini sejalan dengan pengamatan hasil scatterp/ot pada gambar 4.4. 
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c Multikolinieritas 

Multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi 

hubungan yang sempuma atau hampir sempuma antara variabel bebas, sehingga 

sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara individu 

terhadap variabel terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah antar variabel 

bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Untuk 

mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF), di mana menurut Hair et al dalam Duwi Priyatno 

(2009) variabel dikatakan mempunyai masalah multikolinearitas apabila nilai 

tolerance lebih kecil dari 0, 1 atau nilai VIF lebih besar dari 10. 

Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.5. 
Hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) 

Coefficients• 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 PDRB .280 3.572 

INF .960 1.041 

IBS .283 3.534 

a. Dependent Variable: PAD 

Sumber : output SPSS, data diolah 

Dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) seperti yang tertera dalam tabel 

4.5. dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami multikolinieritas, karena 

semua variabel bebasnya mempunyai nilai VIF kurang dari 10. 

d. Autokorelasi 

. Uji Autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 

periode t dengan periode sebelumnya (t -1 ). Secara sederhana dalam analisis 
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regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

dependen, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data observasi 

sebelumnya. Sebagai contoh adalah pengaruh antara tingkat inflasi bulanan 

terhadap nilai tukar rupiah terhadap dollar. Data tingkat inflasi pada bulan 

tertentu, katakanlah bulan Februari, akan dipengaruhi oleh tingkat inflasi bulan 

Januari. Berarti terdapat gangguan autokorelasi pada model tersebut. Uji 

autokorelasi hanya dilakukan pada data time series (runtun waktu) dan tidak perlu 

dilakukan pada data cross section seperti pada kuesioner di mana pengukuran 

semua variabel dilakukan secara serempak pada saat yang bersamaan. Beberapa 

uji statistik yang sering dipergunakan adalah uji Durbin-Watson, uji dengan Run 

Test danjika data observasi di atas 100 data sebaiknya menggunakan uji Lagrange 

Multiplier. 

Dalam analisis regresi linier di SPSS sudah ada fasilitas yang secara langsung 

dapat mengeluarkan nilai uji durbin-watson dan dalam analisis ini diperoleh hasil 

pengujian sebagai berikut: 

Tabel 4.6. 
Output uji Durbin-watson 

Model Summaryb 

Change Statistics 

R Square 

Model Change F Change 

1 .351 10.111 

Dependent Variable: PAD 

Sumber : output SPSS, data diolah 

df1 

3 

df2 

56 

Sig. F Change Durbin-Watson 

.000 .713 

Sedangkan untuk membandingkan nilai tersebut adalah dengan membandingkan 

dengan nilai dalam tabel durbin-watson dengan melihat banyaknya obyek 
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pengamatan n dan banyaknya variabel dependen + independen k, sehingga 

diperoleh nilai di dan du dan sekaligus dihitung nilai 4-du dan 4-dl. 

Tabel 4.7. 
Tabel uji Durbin Watson dengan alpha=5% 

Critical Values for the Durbin-Watson Test: 5% Significance Level 

http://www.statistikian.com 

By: Anwar Hidayat, Adaptasi Dari: http://www.stanford.edu 

T=6 to 100, K=2 to 21 (K <= T-4) T=lOO to 200, K=2 to 21 

K includes intercept K includes intercept 

T K dl dU T K dL dU 

6. 2. 0.61018 1.40015 100. 2. 1.65404 1.69439 

7. 2. 0.69955 1.35635 100. 3. 1.63369 1.71517 

7. 3. 0.46723 1.89636 100. 4. 1.61306 1.73643 

8. 2. 0.76290 1.33238 100. 5. 1.59216 1.75818 

8. 3. 0.55907 1.77711 100. 6. 1.57100 1.78039 

8. 4. 0.36744 2.28664 100. 7. 1.54958 1.80306 

55. 2. 1.52755 1.60144 139. 12. 1.55593 1.89581 

55. 3. 1.49031 1.64062 139. 13. 1.53995 1.91291 

55. 4. 1.45232 1.68149 139. 14. 1.52383 1.93022 

55. 5. 1.41362 1.72399 139. 15. 1.50761 1.94773 

55. 6. 1.37431 1.76807 139. 16. 1.49128 1.96545 

55. 7. 1.33442 1.81368 139. 17. 1.47483 1.98337 

55. 8. 1.29403 1.86074 139. 18. 1.45829 2.00150 

55. 9. 1.25319 1.90921 139. 19. 1.44164 2.01981 

55. 10. 1.21199 1.95902 139. 20. 1.42491 2.03832 

60. 2. 1.54853 1.61617 144. 12. 1.56673 1.89408 

60. 3. 1.51442 1.65184 144. 13. 1.55133 1.91048 

60. 4. 1.47965 1.68891 144. 14. 1.53583 1.92709 

60. 5. 1.44427 1.72735 144. 15. 1.52021 1.94389 

60. 6. 1.40832 1.76711 144. 16. 1.50448 1.96089 

60. 7. 1.37186 1.80817 144. 17. 1.48865 1.97808 

60. 8. 1.33493 1.85045 144. 18. 1.47272 1.99544 

60. 9. 1.29758 1.89393 144. 19. 1.45670 2.01299 

60. 10. 1.25987 1.93856 144. 20. 1.44058 2.03073 
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Tidak ada 
Autokorelasi 

Gambar 4.5. Grafik penolakan uji durbin-watson 

90 

Dengan nilai dw-test sebesar 0, 713 dan dibandingkan dengan tabel 

Durbin-Watson dengan alpha = 5 %, n=60 dan k=4, sehingga diperoleh nilai 

dl=l,47965 dan du=l,68891, 4-du=2,31109 dan 4-dl=2,52035, maka nilai 

durbin-watson-test terletak kurang dari di sehingga menghasilkan kesimpulan 

terjadi autokorelasi positif. Untuk lebih meyakinkan hasil dari durbin-watson 

maka dapat dilakukan uji autokorelasi yang lain, yaitu dengan menggunakan uji 

autokorelasi dengan run test. 

Adapun hasil dari uji run test adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8. 
Hasil uji Autokorelasi Run Test 

Runs Test 

Unstandardized 

Residual 

Test Value• -5.83649E6 

Cases < Test Value 30 

Cases >=Test Value 30 

Total Cases 60 

Number of Runs 20 

z -2.865 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

Sumber : output SPSS, data diolah 
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Dengan alpha sebesar 5 %, maka kesimpulannya adalah tolak Ho yang berarti 

model terjadi autokorelasi,sehingga perlu dilanjutkan dengan melakukan regresi 

Cochran-orcutt dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

l).Dicari nilai rho, dengan SPSS menghasilkan nilai sebesar 0,647 

Tabel 4.9. 
Koefisien Rho yang Dipeoleh dari Output SPSS 

Coefficients•,b 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 Lag_e .647 .105 .630 6.175 .000 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

Sumber : output SPSS, data diolah 

Y' 

2).Mendapatkan fungsi regresi linier berganda dari variabel yang sudah 

ditransformasikan yaitu regresikan Y.' t terhadap X' t 

Sehingga didapatkan model persamaan regresi sebagai berikut : 

24210000 + 2,622 X'1 855000,05 X'2 

dimana 

736,702 X'3 

OW-test 1,609 

Dengan dilakukan pengembalian hasil koefisien regresi ke original variable 

dari ~, = b~ + b~X' menjadi Y = b0 + b1X. 

b' 
Dimana: b

0 
= - 0 dan b1 - b~ 

1-r 

Sehingga didapatkan nilai bo = 24210000/( 1-0,64 7) 

= 68583569,41 

3).Menguji autokorelasi dengan durbin-watson tes, kalau masih tidak bisa 

memberikan kesimpulan, maka dilakukan dengan uji run test untuk 

menguji autokorelasi. Dengan dibandingkan nilai dw-test dengan hasil 
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tabel maka diperoleh hasil tidak terjadi autokorelasi, dimana nilai 

durbin-watson sebesar 1,609 dibandingkan dengan nilai tabel n=55, k=4 

diperoleh nilai dl=l,45232 du=I,68149 4-du=2,31851 4-dl=2,54768 

sehingga nilai tersebut terletak antara di dan du yang berarti tidak dapat 

disimpulkan dan hams dilanjutkan dengan uji run-test dengan hasil 

sebagai berikut : 

Tabel 4.10. 
Uji Autokorelasi dengan runs test 

Runs Test 

Unstandardized 

Residual 

Test Value• -2.05532E5 

Cases < Test Value 27 

Cases>= Test Value 28 

Total Cases 55 

Number of Runs 22 

z -1.768 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077 

a. Median 

Dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.077 maka kesimpulannya 

adalah tidak tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi 

autokorelasi. Sehingga model regresi yang dipakai adalah : 

y = 68583569,41 + 2,622 X1 855000,05 X2 736,702 XJ 

Dari persamaan tersebut di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

b1 = Koefisien regresi untuk PDRB = 2,622 

Hal ini menunjukkan besamya pengaruh variabel Produk Domestik Regional Bruto 

terhadap Pendapatan Asli Daerah, artinya apabila variabel Produk Domestik 

Regional Bruto meningkat I juta rupiah maka nilai Pendapatan Asli Daerah akan 
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naik sebesar 2.622 rupiah dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan, 

cateris paribus. 

b2 = Koefisien regresi untuk inflasi = - 855000,05 

Hal ini menunjukkan besamya pengaruh variabel inflasi terhadap Pendapatan Asli 

Daerah, artinya apabila variabel inflasi menurun satu persen, maka Pendapatan 

Asli Daerah akan meningkat sebesar 855.000.050 rupiah dengan asumsi variabel 

bebas lainnya adalah konstan, cateris paribus. 

b3 = Koefisien regresi untuk tenaga kerja industri besar sedang = - 736, 702 

Hal ini menunjukkan besamya pengaruh variabeljumlah tenaga kerja industri besar 

sedang terhadap Pendapatan Asli Daerah, artinya apabila variabel jumlah tenaga 

kerja industri besar sedang bertambah I orang, maka Pedapatan Asli Daerah akan 

turun sebesar 736. 702 rupiah dengan asumsi variabel be bas lainnya adalah konstan, 

cateris paribus. 

Besamya R2 (koefisien determinasi) sebesar 0,331 menunjukkan kemampuan 

variabel be bas dalam mempengaruhi variabel dependen adalah sebesar 33, I 

persen artinya bahwa Pendapatan Asli Daerah mampu dijelaskan oleh variabel 

bebas Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), inflasi dan jumlah tenaga kerja 

industri besar sedang hingga sebesar 33, I persen. Sedangkan sisanya sebesar 66,9 

persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model. Sedangkan 

besamya koefisien korelasi berganda sebesar 0,575 ini bearti bahwa menunjukkan 

hubungan keeratan antara variabel-variabel bebas dengan variabel dependen 

cukup kuat. 
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2.Pengujian hipotesis 

a.Uji hipotesis secara serempak 

Untuk menguji adanya pengaruh antara variabel bebas dengan variable 

dependen secara serempak digunakan uji F berdasar hasil dari ANOVA seperti 

yang ditampilkan pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11. 
Analisis Varian Model Regresi Cochran Orcutt 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 1.080E16 3 3.601E15 

Residual 2.185E16 51 4.283E14 

Total 3.265E16 54 

a. Predictors: (Constant), IBS_aksen, INF _aksen, PDRB_aksen 

b. Dependent Variable: PAD_aksen 

Sumber : output SPSS, data diolah 

F Sig. 

8.408 .ooo• 

Berdasarkan hasil anova tersebut, menghasilkan nilai hitung F sebesar 8,408 

dengan signifikansi sebesar 0,000 maka apabila dibandingkan dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5 % menghasilkan keputusan untuk menolak Ho dan 

menerima H1 yang berarti bahwa secara serempak variabel bebas Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), inflasi dan jumlah tenaga kerja industri besar sedang 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Pendapatan Asli Daerah. Hal 

ini sesuai dengan hipotesis awal yang diajukan pada saat melakukan pembentukan 

kerangka pemikiran dan uji hipotesis dibuat dengan terbukti kebenarannya. 

Artinya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), inflasi dan jumlah tenaga 

kerja industri besar sedang secara serempak berpengaruh terhadap Pendapatan 

Asli Daerah kabupaten-kabupaten di eks Karesidenan Pati. 
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b.Uji hipotesis secara parsial 

Tabel 4.12. 
Uji Parsial Model Regresi Cochran Orcutt 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.421E7 3824152.508 6.331 

PDRB_aksen 2.622 .550 .766 4.772 

INF _aksen -855000.050 549732.967 -.179 -1.555 

IBS_aksen -736.702 233.229 -.508 -3.159 

a. Dependent Variable: PAD_aksen 

Sumber : output SPSS, data diolah 

I ).Pengaruh antara variabel Produk Domestik Regional Bruto terhadap 

Pendapatan Asli Daerah secara parsial 

Berdasarkan hasil output SPSS pada uji t diperoleh nilai thitung sebesar 

4, 772 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, artinya bahwa dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5 persen maka diambil keputusan untuk menolak Ho 

dan menerima H1. Sehingga secara parsial Produk Domestik Regional 

Bruto berpengaruh signifikan dan berhubungan positifterhadap Pendapatan 

Asli Daerah yang berarti bahwa apabila Produk Domestik Regional Bruto 

naik maka Pendapatan Asli Daerah juga akan ikut naik secara signifikan. 

Sedangkan nilai korelasi parsialnya sebesar 0,556 menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel Produk Domestik Regional Bruto dengan 

Pendapatan Asli Daerah cukup kuat dan positif. Dan menurut koefisien 

determinasi parsial sebesar 0,3091 yang berarti bahwa Pendapatan Asli 

Daerah mampu dijelaskan oleh variabel Produk Domestik Regional Bruto 

.000 

.000 

.126 

.003 
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sebesar 30,91 persen. Sedangkan sisanya sebesar 69,09 persen dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model. 

2).Pengaruh antara variabel Inflasi terhadap Pendapatan Asli Daerah 

secara parsial 

Berdasarkan hasil output SPSS pada uji t diperoleh nilai thitung sebesar 

-1,555 dan nilai signifikansi sebesar 0,126, artinya bahwa dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5 persen maka diambil keputusan untuk tidak menolak 

Ho dan menolak H1. Sehingga secara parsial inflasi tidak berpengaruh 

secara signifikan dan berhubungan negatif terhadap Pendapatan Asli 

Daerah yang berarti bahwa apabila inflasi naik maka Pendapatan Asli 

Daerah akan turun walaupun tidak secara signifikan. 

Sedangkan nilai korelasi parsialnya sebesar -0,213 menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel inflasi dengan Pendapatan Asli Daerah 

sangat lemah dan negatif. Dan menurut koefisien determinasi parsial 

sebesar 0,0454 yang berarti bahwa Pendapatan Asli Daerah hanya mampu 

dijelaskan oleh variabel inflasi sebesar 4,54 persen. Sedangkan sisanya 

sebesar 95,46 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

model. Sehingga pengaruhnya sangat kecil sekali dalam menjelaskan 

model dan hubungan antar variabel tersebut tidak signifikan. 

3).Pengaruh antara variabel Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang 

terhadap Pendapatan Asli Daerah secara parsial 
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Berdasarkan hasil output SPSS pada uji t diperoleh nilai thitung sebesar 

-3,159 dan nilai signifikansi sebesar 0,003, artinya bahwa dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5 persen maka diambil keputusan untuk menolak Ho 

dan menerima H1. Sehingga secara parsial jumlah tenaga kerja industri 

besar sedang berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah yang berarti bahwa apabila jumlah tenaga kerja 

industri besar sedang naik maka Pendapatan Asli Daerah turun secara 

signifikan. 

Sedangkan nilai korelasi parsialnya sebesar -0,405 menunjukkan 

bahwa hubungan antara variabel jumlah tenaga kerja industri besar sedang 

dengan Pendapatan Asli Daerah kurang kuat dan negatif. Dan menurut 

koefisien determinasi parsial sebesar 0, 1640 yang berarti bahwa 

Pendapatan Asli Daerah mampu dijelaskan oleh variabel jumlah tenaga 

kerja industri besar sedang sebesar 16,40 persen. Sedangkan sisanya 

sebesar 83,60 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

model. 

4). Pengaruh antara variabel PDRB, Inflasi dan Jumlah Tenaga Kerja 

Industri Besar Sedang terhadap Pendapatan Asli Daerah secara serempak 

Berdasarkan hasil anova di tabel 4.11, menghasilkan nilai hitung F 

sebesar 8,408 dengan signifikansi sebesar 0,000 maka menghasilkan 

keputusan untuk menolak Hodan menerima H1 yang berarti bahwa secara 

serempak variabel bebas Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), inflasi 

dan jumlah tenaga kerja industri besar sedang berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel dependen Pendapatan Asli Daerah. Hal ini sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan dan terbukti kebenarannya. Artinya Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), inflasi dan jumlah tenaga kerja industri 

besar sedang secara serempak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli 

Daerah kabupaten-kabupaten di eks Karesidenan Pati. 

Variabel bebas yang paling dominan mempengaruhi Pendapatan Asli 

Daerah adalah variabel Produk Domestik Regional Bruto, karena variabel 

ini mempunyai nilai koefisien regresi yang terstandar adalah yang paling 

besar yaitu sebesar 0, 766 dibandingkan dengan nilai koefisien regresi yang 

terstandarkan kedua variabel yang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dari Muchtolifah,2010 "Pengaruh Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Inflasi, Investasi Industri dan Jumlah Tenaga 

Kerja Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Mojokerto". 

Berdasar hasil analisis tersebut, maka kesimpulannya dapat dibuat 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.13 
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Koefisien 
Hipotesis Regresi/ 

Signifikansi 
HI PDRB berpengaruh terhadap PAD 2,622/ 

0,000 

H2 Inflasi berpengaruh terhadap PAD -855000,050/ 

0,126 

H3 Tenaga Kerja IBS berpengaruh terhadap -736,702/ 

PAD 0,003 

H4 PDRB, Inflasi, Tenaga Kerja IBS secara 

serempak berpengaruh terhadap PAD 

Sumber : Data diolah 

Diterima 
/Ditolak 

diterima 

ditolak 

diterima 

diterima 
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C. Pembahasan 

Dari uraian tentang analisis regresi dan uji asumsi klasik yang telah 

dilakukan terhadap data PAD, PDRB, Inflasi dan Jumlah Tenaga Kerja 

Indsutri Besar Sedang di Eks Karesidenan Pati antara Tahunn 2002-2013, 

maka dapat dilakukan pembahasan sebagai tersebut : 

C.1 Pengaruh PDRB terhadap PAD 

Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Pendapatan Asli Daerah, artinya jika Produk Domestik Regional 

Bruto meningkat maka Pendapatan Asli Daerah juga ikut naik. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Martini, 

Aryani dan Indarti, Purbayu, Muchtholifah, Gde Baskara dan Putu Lia 

dimana pengaruh PDRB terhadap penerimaan PAD adalah berpengaruh 

positif dan signifikan. 

C.2 Pengaruh Inflasi terhadap PAD 

Inflasi tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Pendapatan 

Asli Daerah. Apabila tingkat inflasi turun maka Pendapatan Asli Daerah 

akan menjadi naik tetapi pengaruhnya hanya sebagian kecil karena tingkat 

inflasi lebih berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat secara 

langsung seperti misalnya kenaikan harga barang-barang. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aryanti dan Indarti 

dalam ASET Jurnal Ilmu Ekonomi, Vol.28 No.2 Oktober 2010: 133-151 

dengan judul Pengaruh Variabel Makro Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
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Periode 2000-2009 di Kota Semarang yang menghasilkan kesimpulan 

bahwa inflasi secara statistik tidak berpengaruh terhadap penerimaan PAD. 

C.3 Pengaruh Tenaga Kerja Industri Besar Sedang terhadap PAD 

Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar Sedang berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hal ini tidak sesuai dengan 

teori, dimana modal pembangunan yang penting selain keuangan daerah 

dan investasi adalah sumber daya manusia. Tetapi untuk mendukung 

pelaksanaan pembangunan memerlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas disamping terpenuhinya kuantitas permintaan tenaga kerja. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardito Bhinadi (2003), bahwa 

setiap pertumbuhan tenaga kerja 1 % justru akan menurunkan pertumbuhan 

pendapatan perkapita sebesar 0,07%. Angka negatif dari koefisien regresi 

pertumbuhan tenaga kerja menunjukkan bahwa marginal productivity of 

labor mengalami penurunan. Akibatnya setiap pertambahan tenaga kerja 

didalam setiap proses produksi, justru akan menurunkan produksi. Jumlah 

tenaga kerja yang semakin bertambah ternyata sudah tidak lagi mampu 

menambah produktivitasnya. Masih relatif rendahnya pendidikan tenaga 

kerja di Indonesia, menyebabkan kualitas tenaga kerja di Indonesia juga 

relatif rendah, akibatnya produktifitas relatif rendah dan kontribusinya 

terhadap PAD juga relatif rendah. 

C.4 Pengaruh PDRB, Inflasi, Tenaga Kerja lndustri Besar Sedang 

secara serempak terhadap PAD 
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Besarnya R2 (koefisien determinasi) yaitu 0,331 nilai ini menunjukkan 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen adalah 

sebesar 0,331 artinya bahwa Pendapatan Asli Daerah mampu dijelaskan 

oleh variabel Produk Domestik Regional Bruto, lnflasi dan Jumlah Tenaga 

Kerja Industri Besar Sedang hingga sebesar 33, 1 persen. Sedangkan 

sisanya sebesar 66,9 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk 

dalam model. Sedangkan besarnya koefisien korelasi berganda sebesar 

0,575, ini berarti menunjukkan bahwa hubungan keeratan antara variabel 

bebas Produk Domestik Regional Bruto, Inflasi dan Jumlah Tenaga Kerja 

Industri Besar Sedang dengan variabel dependen Pendapatan Asli Daerah 

cukup kuat. 

Dari pengujian hipotesis secara serempak dinyatakan bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto, Inflasi dan Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar 

Sedang berpengaruh nyata terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
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A Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

Pendapatan Asli Daerah dengan tingkat PDRB, Inflasi dan Jumlah Tenaga Kerja 

Industri Besar Sedang di 5 kabupaten Eks Karesidenan Pati. 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, hipotesis yang diajukan serta hasil 

penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

I. Hasil pengujian hipotesis pertama bahwa PAD dipengaruhi oleh tingkat 

PDRB dapat diterima dengan memberikan basil konstanta yang positif, 

artinya bila ada kenaikan PDRB maka PAD juga akan mengalami kenaikan 

sesuai besaran konstanta variabel PDRB. 

2. Hasil pengujian hipotesis yang kedua bahwa lnflasi berpengaruh terhadap 

PAD adalah ditolak, sehingga variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan PAD 

3. Hasil pengujian yang ketiga bahwa Jumlah Tenaga Kerja Industri Besar 

Sedang berpengaruh terhadap PAD dapat diterima dan memberikan hasil 

yang signifikan negatif, artinya untuk setiap penambahan jumlah tenaga 

kerja tidak selalu menaikkan PAD. 

4. Hasil pengujian yang keempat bahwa PAD (Y) secara serempak dipengaruhi 

oleh X1 (Produk Domestik Regional Bruto ), X2 (Inflasi), dan X3 (Jumlah 

Tenaga Kerja Industri Besar. Sedang), adalah dapat diterima dengan nilai 

koefisien determinan (R2) sebesar 0,331 yang berarti bahwa variabel X1 

(Produk Domestik Regional Bruto ), X2 (Inflasi), dan X3 (Jumlah Tenaga 

1oi 
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Kerja Industri Besar Sedang), secara bersama-sama dapat menjelaskan atau 

berpengaruh sebesar 33, I % terhadap variabel dependen Y (Pendapatan Asli 

Daerah), sedangkan 66,9 % dijelaskan oleh faktor diluar variabel 

independen tersebut. 

5. Variabel bebas yang paling dominan mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah 

adalah variabel Produk Domestik Regional Bruto, karena variabel ini 

mempunyai nilai koefisien regresi yang terstandar adalah yang paling besar 

yaitu sebesar 0, 766 dibandingkan dengan nilai koefisien regresi yang 

terstandarkan kedua variabel yang lain. 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini memiliki adanya keterbatasan, yaitu : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Eks Karesidenan Pati di 5 kabupaten, 

dan hanya menggunakan 3 variabel bebas dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 33, 1 persen. Kedepannya dapat ditambahkan variabel-variabel lain 

sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik dengan memasukkan 

beberapa variabel makro yang berhubungan dengan PAD. 

2. Dalam penelitian ini data jumlah tenaga kerja industri besar sedang masih 

digabung, kedepannya dapat dikaji untuk dipisahkan menurut 

pengelompokkan industri pengolahan menurut jumlah tenaga kerja industri 

sedang (tenaga kerja 20-99 orang) dan industri besar (tenaga kerja 100 orang 

lebih) sehingga dapat menjelaskan fenomena hubungan jumlah tenaga kerja 

dengan PAD secara lebih spesifik. 
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C. Saran 

Dalam upaya untuk meningkatkan nilai Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

maka ha! utama yang dilakukan, selain meningkatkan dan menggali 

sumber-sumber penerimaan PAD (Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Laba dari 

BUMD dan Pendapatan Lain-lain yang Sah), maka bisa ditingkatkan dari sektor 

yang paling dominan yaitu Pertanian dan Industri Pengolahan sebagai potensi dan 

tantangan bagi pemerintah daerah untuk mendorong tingkat kemandirian daerah 

seperti yang dicita-citakan dilakukannya otonomi daerah. 
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Lampiran 1 
Uji Normalitas Data 
REGRESSION /MISSING LISTWISE /CRITERIA=PIN(.05) POUT(. I 0) 

/METHOD=ENTER PDRB INF IBS 
/RESIDUALS HIST(ZRESID) NORM(ZRESID) 

/NOORIGIN /DEPENDENT PAD 
/SCATTERPLOT=(*SRESID , *ZPRED) 
/SAVE RESID. 
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Lampiran 2 
Uji Non Parametrik Kolmogorov-Smirnov 

NPAR TESTS /K-S(NORMAL)=RES 1 /MISSING ANALYSIS. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa .. b Mean .0000000 

Std. Deviation 2. 97861737E7 

Most Extreme Differences Absolute .165 

Positive .165 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.275 

Asymp. Sig. (2-tailed) .078 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 3 
Model Awai Regresi 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .593" .351 .317 3.057E7 

a. Predictors: (Constant}, IBS, INF, PDRB 

b. Dependent Variable: PAD 

Model Summaryb 

Change Statistics 

R Square 

Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 

1 .351 10.111 3 56 .000 .713 

b. Dependent Variable: PAD 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.836E16 3 9.452E15 10.111 .ooo• 

Residual 5.235E16 56 9.347E14 

Total 8.070E16 59 

a. Predictors: (Constant}, IBS, INF, PDRB 

b. Dependent Variable: PAD 
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Coefficientsa 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 7.389E7 9219462. 629 8.015 .000 

PDRB 1.829 .511 .728 3.578 .001 

INF -2595564.560 1049237.082 -.272 -2.474 .016 

IBS -350.860 216.888 -.327 -1.618 .111 

a. Dependent Variable: PAD 

Coefficients• 

95.0% Confidence Interval for B Correlations 

Model Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 5.542E7 9.236E7 

PDRB .805 2.852 .480 .431 .385 

INF -4697439.006 -493690.114 -.348 -.314 -.266 

IBS -785.339 83.620 .284 -.211 -.174 

a. Dependent Variable: PAD 

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 PDRB .280 3.572 

INF .960 1.041 

IBS .283 3.534 

a. Dependent Variable: PAD 
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Lampiran 4 
Uji Heteroskedastisitas 

4-
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Regression Standardized Predicted Value 

Model Sum of Squares df Mean Square F 

1 Regression 2.413E15 3 8.043E14 2.310 

Residual 1.950E16 56 3.482E14 

Total 2.191E16 59 

a. Predictors: (Constant), IBS, INF, PDRB 

b. Dependent Variable: abs_res 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t 

1 (Constant) 3.279E7 5626699.530 5.828 

PDRB .306 .312 .234 .982 

INF -1383165.794 640356.389 -.278 -2.160 

IBS -139.632 132.368 -.250 -1.055 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sig. 
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.086" 

Sig. 

.000 

.330 

.035 

.296 
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Lampiran 5 
Uji Runs Autokorelasi 

NPAR TESTS /RUNS(MEDIAN)=RES_l /MISSING ANALYSIS. 

Runs Test 

Unstandardized 

Residual 

Test Value• -5.83649E6 

Cases < Test Value 30 

Cases >= Test Value 30 

Total Cases 60 

Number of Runs 20 

z -2.865 

IAsymp. Sig. (2-tailed) .004 

a. Median 

Rho Cochran-Orcutt 

REGRESSION /MISSING LISTWISE /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) /ORIGIN /DEPENDENT RES_l 
/METHOD=ENTER Lag_e /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED). 

Coefficientsa,b 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 Lag_e .647 .105 .630 6.175 .000 

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 

b. Linear Regression through the Origin 
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Lampiran 6 
Regresi Cochran-Orcutt 

GET FILE='G:\Revisi\Data Setelah Rev.sav'. REGRESSION /DESCRIPTIVES MEAN 
STDDEV CORR SIG N /MISSING LISTWISE /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANO VA COLLIN TOL CHANGE ZPP /CRITERIA=PIN(.05) POUT(. I 0) /NOORI GIN 
/DEPENDENT PAD aksen /METHOD=ENTER PDRB aksen INF aksen IBS aksen - - - -
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 
NORM(ZRESID) /SAVE PRED RESID. 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .575" .331 .292 2.06966E7 

a. Predictors: (Constant), IBS_aksen, INF _aksen, PDRB_aksen 

b. Dependent Variable: PAD_aksen 

Model Summaryb 

Change Statistics 

R Square 

Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change Durbin-Watson 

1 .331 8.408 3 51 .000 1.609 

b. Dependent Variable: PAD_aksen 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.080E16 3 3.601E15 8.408 .ooo• 

Residual 2.185E16 51 4.283E14 

Total 3.265E16 54 

a. Predictors: (Constant), IBS_aksen, INF _aksen, PDRB_aksen 

b. Dependent Variable: PAD_aksen 
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Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

Model 8 Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

114 

Sig. 

1 (Constant) 2.421E7 3824152.508 6.331 .000 

PDRB_aksen 2.622 .550 

INF _aksen -855000.050 549732.967 

IBS_aksen -736.702 233.229 

a. Dependent Variable: PAD_aksen 

Coefficients• 

Correlations 

Model Zero-order Partial Part 

1 PDRB_aksen .399 .556 .547 

INF _aksen -.177 -.213 -.178 

IBS_aksen .012 -.405 -.362 

a. Dependent Variable: PAD_aksen 

Histogram 

Dependent Variable: PAD_aksen 

20 

15 
> u 
c • :I 

f 10-... 
IL. 

5 

0 _4 -2 0 2 

Regression Stll.ndardized Residual 

.766 4.772 

-.179 -1 .555 

-.508 -3.159 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

.509 

.992 

.507 

Mean ~3 .80E-16 
Std. Dev. • 0.9n 

N•SS 

1.964 

1.008 

1.972 

.000 

.126 

.003 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ji 
:I 
:!! 2" 

"' .. a: 
"U .. 
N 

E o-
• "U 
:I .. en 
c 
~ -2" 

"' • ... 
IDI .. a: 

-4 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 

.a 
0 ... 
n. 

O.B 

E o.6 
::s 
u 
"'O 
GI ... 
u 0 .4 
Ill 
a.. 
)C 

w 
0 .2 

Dependent Variable: PAD_aksen 

0 .0-"'...._ __ ~--~~--~---~---~----' 
0 .0 

0 

0 

0 

I 

-2 

0 .2 0 .4 0 .6 O.B 

Observed Cum Prob 

Scatterplot 

Dependent Variable: PAD_aksen 

0 

0 
o IC 

0 8 ° 
m o d6 o 
0 Ocf'9%> 00 8 0 
o 0 cA"° o 

6' 0 
0 

. 
0 

Regression Standardized Predicted Value 

1 .0 

0 

115 

43974

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



116 

Lampiran 7 
Runs test Cochran-Orcutt 

GET FILE='H:\Revisi\Data Setelah Rev.sav'. NPAR TESTS /RUNS(MEDIAN)=RES_l 
/MISSING ANALYSIS. 

Runs Test 

Unstandardized 

Residual 

Test Value• -2.05532E5 

Cases < Test Value 27 

Cases >=Test Value 28 

Total Cases 55 

Number of Runs 22 

z -1.768 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077 

a. Median 
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